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Abstrak :.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Buluh Cawang Plantations (Ogan Komreng Ilir, Sumatera  Selatan).  Metode analisis yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan korelasi ganda dan regresi ganda dan menggunakan program SPSS version 20.0.  Berdasarkan hasil data persamaan analisis, regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut: Y = 1,948 + 0,234 x1 + 0,294 X2 Berdasarkan pengujian hipotesis menggunakan uji T bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  Hasil penelitian secara simultan dengan menggunakan uji F, menunjukkan bahwa semua variable bebas berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan.  Nilai R Square sebesar 0,815 yang dapat diartikan bahwa pengaruh variabel X (gaya kepemimpinan dan motivasi kerja) terhadap variabel Y (kinerja karyawan) adalah sebesar 81,5% sedangkan sisanya 18,5% dipengaruhi variabel lain diluar variabel yang diteliti

Kata kunci: gaya kepemimpinan, motivasi kerja, kinerja karyawan

Abstrack :.  The purpose of this study was to examine the influence Leadership Style and Work Motivation on Employee Performance at PT Buluh Cawang Plantations (Ogan Komreng Ilir, South Sumatra). The analytical method used is descriptive method with a quantitative approach and the multiple correlation and multiple regression using SPSS version 20.0.  Based on the results of data analysis equations,regression obtained are as follows: Y = 1,948 + 0,234 x1 + 0,294 X2 Based on hypothesis testing using T test that the style of leadership and work  motivation positive effect and significant impact of motivation on employee performance. Results of studies simultaneously using the F test,indicating that all of the independent variables significantly affect the performance of employees. Rated R Square of 0.815 which means that the effect of variable X (leadership style and work motivation) to variable Y (employee performance) is at 81,5% while the remaining 18,5% influenced by other variables beyond the variables studied.
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Pendahuluan

Untuk mencapai tujuan organisasi, tentunya karyawan di tuntut untuk memaksimalkan kinerja yang dia miliki. Kinerja karyawan adalah hal yang penting untuk diperhatikan organisasi, karena dapat mempengaruhi tercapainya tujuan dan kemajuan organisasi dalam suatu persaingan global yang berubah.  Widodo (2006:78) menggemukakan kinerja adalah melakukan sesuatu kegiatan dan menyempurnakanya sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil seperti yang diharapkan. Kinerja yang baik dapat dilihat dari hasil yang di dapat, sesuai dengan standar organisasi.
Terdapat faktor-faktor negatif yang dapat menurunkan kinerja karyawan, di antaranya adalah menunrunya keinginan karyawan untuk mencapai prestasi kerja, kurangnya motivasi, kurangnya ketetapan waktu dalam menyelesaikan pekerjaannya, pengaruh yang berasal dari lingkungannya, temen sekerja yang juga menurun semangatnya dan tidak adanya contoh yang harus di jadikan acuan dalam pencapaian prestasi kerja yang baik.
Motivasi adalah dorongan, upaya dan keinginan yang ada di dalam diri manusia yang mengaktifkan, memberi daya seta mengarahkan perilaku untuk melaksanakan tugas – tugas dengan baik dalam lingkup pekerjaannya. Pemimpin perusahaan biasanya menggunkana hadiah atau menyediakan fasilitas dan tempat yang nyaman sebagai alat untuk memotivasi karyawanya. Bahkan adapula pemimpin yang menghargai pendapat karyawanya dengan cara mendengarkan ide – ide dari para bawahan sebelum mengambil keputusan. Motivasi akan muncul ketika karyawan merasa dihargai oleh perusahaan. Aspek motivasi kerja karyawan juga menjadi aspek penting dalam kinerja karyawan agar tujuan tertentu yang telah ditetapkan perusahaan dapat tercapai. Dalam hal tersebut peran seorang pemimpin menjadi juru kunci dalam membangun semangat bawahannya bekerja untuk mencapai tujuan perusahaan.
Seorang pemimpin harus menerapkan gaya kepemimpinan untuk mengatur bawahannya, karena seorang pemimpin akan sangat mempengaruhi keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuanya. Gaya kepemimpinan adalah perilaku atau cara yang dipilih dan dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap dan perilaku para anggota bawahannya (Nawani, 2003:115).
Oleh karena itu, pemimpin harus dapat menggunakan gaya kepemimpinan yang tepat sehingga secara langsung karyawan dapat termotivasi dan berdampak pada kinerja karyawan dan pada akhirnya tujuan perorangan, kelompok dan tujuan perusahaan dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan.
Dari uraian diatas serta gambaran pentingnya gaya kepemimpinan dalam memotivasi karyawan maka penulis tertarik mengambil judul : “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT Buluh Cawang Plantations”
Perumusan Masalah
Adapun masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah :
1. Apakah Gaya Kepemimpinan berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Buluh Cawang Plantations ?
2. Apakah Motivasi kerja berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Buluh Cawang Plantations ?
3. Apakah Gaya Kepemimpinan dan Motivasi kerja berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Buluh Cawang Plantations ?
Tujuan Peneliti 
1 Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan PT Buluh Cawang Plantations ?
2 Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Motivasi kerja terhadap Kinerja Karyawan PT Buluh Cawang Plantations ?
3 Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi kerja terhadap Kinerja Karyawan PT Buluh Cawang Plantations
Gaya Kepemimpinan
Seorang pemimpin harus menerapkan gaya kepemimpinan untuk mengelola bawahannya, karena seorang pemimpin akan sangat mempengaruhi keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuanya.  Menurut Tjiptono (2006 : 161) gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang digunakan pemimpin dalam berinteraksi dengan bawahannya. Sementara itu, pendapat lain menyebutkan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola tingkah laku (kata – kata dan tindakan – tindakan ) dari seorang pemimpin yang dirasakan oleh orang lain (Hersey 2004 : 29).
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan gaya kepemimpinan adalah pola tingkah laku yang dirancang sedemikian rupa untuk mempengaruhi bawahannya agar dapat memaksimalkan kinerja yang dimiliki bawahannya sehingga kinerja organisasi dan tujuan organisasi dapat dimaksimalkan.


Indikator dari Gaya Kepemimpinan
		Menurut Azhari (2009:9), indikator dari gaya kepemimpinan adalah sebagai berikut :
1. Tingkat komunikasi 
Tingkat komunikasi adalah proses menghubungkan satu bagian dengan bagian lainya dalam kehidupan.
2. Tingkat Kepercayaan 
Tingat kepercayaan adalah nilai profibilitas yang terkait dengan selang kepercayaan.
3. Pengarahan dan bimbingan
Pengarahan dan bimbingan berarti memlihara, menjaga dan memajukan organisasi melalui setiap personal, agar setiap kegiatanya tidak terlepas dari usaha mencapai tujuan.
4. Suasana kerja
Suasana kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas – tugasnya yang dibebankan.

Motivasi Kerja
		Dalam kehidupan berorganisasi, pemberian dorongan sebagai bentuk motivasi kerja kepada bawahan penting dilakukan untuk meningkatkan kinerja karyawan. Motivasi berasal dari kata latin movere yang berarti dorongan, keinginan sebab atau alasan seorang melakukan sesuatu. Menurut Fahmi (2013:190) Motivasi adalah aktifitas perilaku yang bekerja dalam usaha memenuhi kebutuhan – kebutuhan yang di inginkan. Sedangkan menurut Richard (Sedarmayanti 2008:233) motivasi adalah kekuatan kecenderungan seorang individu melibatkan dirinya dalam kegiatan yang berarahkan sasaran dalam pekerjaan. Ini bukan perasaan senang, yang relatif terhadap hasil berbagai pekerjaan sebagaimana halnya kepuasan, tetapi lebih merupakan perasaan sedia/rela bekerja untuk mencapai tujuan pekerjaan.
		Menurut Samsudin (2005:281) motivasi adalah proses mempengaruhi atau mendorong dari luar terhadap seseorang atau kelompok kerja agar mereka mau melaksanakan sesuatu yang telah di tetapkan. Motivasi atau dorongan (driving force) dimaksudkan sebagai desakan yang alami untuk memuaskan dan mempertahankan kehidupan. Memahami motivasi sangatlah penting karena kinerja, reaksi terhadap kompensasi dan persoalan sumber daya manusia yang lain dipengaruhi dan mempengaruhi motivasi. Pendekatan untuk memahami motivasi berbeda-beda, karena teori yang berbeda mengembangkan pandangan dan model mereka sendiri.

Indikator Motivasi
Menurut Edy sutrisno (2009:116). Motivasi sebagai proses psikologis dalam diri seorang akan dipengaruhi oleh beberapa faktor.  Faktor-faktor tersebut dapat dibedakan atas faktor intern dan ekstrn yang berasal dari karyawan.
· Faktor Intern
Faktor intern yang dapat mempengaruhi pemberian motivasi pada seseorang antara lain:
1. Keinginan untuk dapat hidup
2. Keinginan untuk dapat memiliki
3. Keinginan untuk memperoleh penghargaan
4. Keinginan untuk memperoleh pengakuan
5. Keinginan untuk berkuasa
· Faktor Ekstrn :
1. Kodisi lingkungan kerja
2. Kompensasi yang memadai
3. Supervisi yang baik
4. Adanya jaminan pekerjaan
5. Status dan tanggung jawab
6. Peraturan yang fleksibel

Kinerja Karyawan

Pengertian Kinerja merupakan suatu hasil kerja yang dihasilkan oleh seorang pegawai diartikan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Adapun pendapat para ahli mengenai pengertian kinerja, sebagai berikut :  Kinerja karyawan pada dasarnya adalah hasil kerja seorang karyawan selama periode tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, misal: standar, target/ sasaran/ kriteria yang ditentukan dan disepakati bersama (Sedarmayanti 2008:263). Sedangkan menurut Marwansyah (2014:228) kinerja adalah pencapaian/ prestasi seseorang berkenaan dengan tugas – tugas yang dibebankan kepadanya.Menurut Rivai (2006:309) mengemukakan bahwa kinerja merupakan  perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannnya dalam perusahaan.  Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat dikemukakan bahwa kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai oleh seorang pegawai sesuai dengan standar dan kriteria yang telah ditetapkan dalam kurun waktu tertentu.
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METEDOLOGI PENELITIAN

 Objek Penelitian
Metode Pengumpulan Data
a. Data Primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpulan data. (Sugiyono 2013:193)
1.	Obsevasi , Metode pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan langsung terhadap objek penelitian yang diamati, kemudian mencatat informasi yang diperoleh selama pengamatan di Perpustakaan Daerah Palembang. 
2.	Angket (kuesioner), Metode pengumpulan data dengan cara memberikan beberapa pertanyaan kepada responden untuk di jawab di Perpustakaan Daerah Palembang. 
B.	Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpulan data, misalnya lewat orang lain atau lewat dukumen. (Sugiyono 2013:193).
1.	Riset Perpustakaan, Peneliti pengumpulan data dengan mempelajari masalah-masalah yang berhubungan dengan objek yang diteliti serta bersumber dari buku-buku pedoman yang disusun oleh para ahli yang berhungan dengan masalah yang diteliti.

Populasi dan Sampel
 Menurut Sugiyono (2013:115) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya.
	Populasi dalam penelitian ini adalah 125 orang pegawai yang berada di PT.Buluh Cawang  Plantations
	Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristikyang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono 2013:116), dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah seluruh pegawai yang berada di kantor PT. Buluh Cawang Plantations dengan jumlah 95 orang.  Metode yang digunakan iyalah metode slovin.

Metode Analisis Data
Analisis Deskriptif Kuantitatif
	Menurut Sugiyono (2013:13) metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara rondom, pengumpulan data menggunakan instumen penelitian, analisis data besifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Teknik Analisis
Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi berganda digunakan untuk meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). (Sugiyono 2013:277). Persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :
 (
Y = a+b1X1 + b2X2 + e
)

Keterangan :
Y		: Kinerja Karyawan
a		: konstanta
b1-b2		: kefisiensi regresi, yang menunjukan angkatan peningkatan ataupun penurunan (+) atau penurunan (-) variable Y
X1		: Gaya Kepemimpinan
X2		: Motivasi Kerja
e		: eror item

Analisis Koefisien Kolerasi
Analisis koefisien  kolerasi adalah hubungan linear antara dua variabel atau lebih dari pengamatan untuk menguji hipotesis asosiatif (Sugiyono 2013:248).  Analisis korelasi hubungan antara prestasi kerja (Y) dan motivasi (x1) dan komitmen (x2) menggunakan teknik analisis berganda.

Analisis Koefisien Determinasi ()
Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui hasil seberapa jauh variabel dependen itu dijelaskan variabel independen.  Koefisien ini menunjukan seberapa besar persentase variasi variabel dependen.  R2 sama dengan 0, maka tidak ada sedikit persentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel dependen, sebaliknya jika R sama dengan 1, maka presentasi sumbangan pengaruh yang diberikan variabel dependen adalah sempurna.  Analisis ini juga menggunakan bantuan program SPSS.

	HASIL PENELITIAN
Analisis Regresi Linear Berganda 

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients

	
	B
	Std. Error
	Beta

	1
	(Constant)
	1.948
	.465
	

	
	Gaya_Kepemimpinan
	.234
	.089
	.257

	
	Motivasi
	.294
	.099
	.287

	a. Dependent Variable:  Prestasi Kerja


Sumber : Data di olah SPSS 20.0

Dari hasil perhitungan tabel di atas melalui program SPSS, diperoleh persamaan regresi linier berganda dapat dituiskan sebagai berikut:

 (
Y= 1,948 + 0,234X1 + 0,294X2
)
	Adapun Penjelasan dari persamaan Regresi Linier Berganda diatas adalah sebagai berikut :
1. Nilai konstanta sebesar 1.948 menyatakan bahwa jika mengabaikan gaya kepemimpinan dan motivasi, maka skor kinerja adalah 1,948
2. Koefisien Regresi X1 Variabel Gaya kepemimpinan sebesar 0.234 artinya jika Gaya kepemimpinan meningkat 1% maka akan terjadi peningkatan terhadap Kinerja Karyawan sebesar 0,234, dengan asumsi skor Variabel Motivasi (X2) tetap/konstan.
Koefisien Regresi X2 Variabel Motivasi sebesar 0,294 artinya jika Motivasi meningkat 1% maka akan terjadi peningkatan terhadap Kinerja Karyawan sebesar 0,294, dengan asumsi skor Variabel Gaya kepemimpinan (X1) tetap/konstan.

	Analisis Koefisien Korelasi
Koefisien Korelasi
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square

	1
	.431a
	.185
	.168

	a. Predictors: (Constant), Gaya kepemimpinan, 
Motivasi


Sumber : Data di olah SPSS 20.0
Dalam  tabel ini menunjukkan bahwa R sebesar 0,436. R dalam tabel ini ialah koefisien korelasi. Bila dilihat berdasarkan tabel representasi koefisien korelasi R sebesar 0,436 ini menunjukkan bahwa motivasi dan komitmen terhadap prestasi kerja dapat dikategorikan memiliki hubungan yang  Sedang antara variabelnya.
	Interval koefisien
	Tingkat hubungan

	0,00 – 0,199
	Sangat lemah

	0,20 – 0,399
	Lemah

	0,40 - 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,8 – 1,000
	Sangat kuat



      Analisis Koefisien Determinan (R2)
Koefisien Determinasi 
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.431a
	.185
	.168
	.47016

	a. Predictors: (Constant), X.2, x.1


Sumber : Data diolah SPSS, 20.0
Berdasarkan hasil table di atas, terlihat bahwa nilai koefisien determinasi sebesar 0,185 dimana analisi hitung 1 – 0,185 = 0,815. Artinya nilai koefisien determinasi sebesar 0,815 atau 81,5% yang berarti bahwa Gaya kepemimpinan dan Motivasi berpengaruh sebesar 81,5% terhadap Kinerja Karyawan dan sisanya 18,5% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian.





	

       Uji Signifikan Simultan (Uji F)
Hasil Uji F (Simultan)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	4.627
	2
	2.314
	10.467
	.000b

	
	Residual
	20.337
	92
	.221
	
	

	
	Total
	24.964
	94
	
	
	

	a. Dependent Variable: kinerja

	b. Predictors: (Constant), Motivasi, gayakepemimpinan


Sumber : Data diolah dari SPSS, 20.0

Berdasarkan tabel  dapat dilihat bahwa nilai Fhitung diperoleh sebesar 10.467 lebih besar dari Ftabel (3.10), hal ini juga diperkuat dengan nilai taraf signifikan sebesar 0,000 atau signifikasi yang diperoleh lebih kecil dari α = 0,05, artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa Gaya kepemimpinan dan Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.

	Uji t (parsial)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.948
	.465
	
	4.186
	.000

	
	Gaya_kepemimpinan
	.234
	.089
	.257
	2.639
	.010

	
	Motivasi
	.294
	.099
	.287
	2.955
	.004

	a. Dependent Variable: kinerja


Sumber : Data diolah dari SPSS, 22
Berdasarkan hasil pengujian menggunakan Program SPSS 20.0 dapat di jelaskan ialah sebagai  berikut : 
a. Gaya kepemimpinan (X1) mempunyai hubungan positif atau searah, hal ini berarti bila Gaya Kepemimpinan ditingkatkan, maka kinerja karyawan juga meningkat. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung untuk variabel X1 sebesar 2.639 sedangkan ttabel sebesar 1,986 maka thitung (2.639) > ttabel (1,986), Hal ini juga diperkuat dengan nilai signifikan 0,001 (0,001 < 0,05), maka dapat disimpulkan Ho ditolak Ha diterima artinya bahwa Gaya kepemimpinan secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
b. Motrivasi (X2) mempunyai hubungan positif atau searah, hal ini berarti bila Motivasi ditingkatkan, maka kinerja karyawan juga meningkat. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung untuk variabel X2 sebesar 2.955, sedangkan ttabel sebesar 1,986, maka thitung (2.955) > ttabel (1,986). Hal ini juga diperkuat dengan nilai signifikan 0,001 (0,001 < 0,05), maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa Motivasi secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

 KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian yang dilakukan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Berdasarkan nilai konstanta sebesar 1.948 menyatakan bahwa jika mengabaikan Gaya kepemimpinan dan Motivasi, maka skor Y adalah 1.948. koefisien Regresi X1 = 0,234 artinya jika X1 meningkat 1% maka akan terjadi peningkatan terhadap Y sebesar 0,234 , dengan asumsi skor Variabel (X2) tetap/konstan. Koefisiesn Regresi X2 variabel 0,294 artinya jika X2 meningkat 1% maka akan terjadi peningkatan terhadap Y sebesar 0,294 dengan asumsi skor variable (X1) tetap/konstan.
2. Berdasarkan koefisien sebesar 0,185 dimana analisis hitung 1-0,185 = 0,815. Artinya nilai koefisien determinasi sebesar 0,815 atau 81,5% yang berarti bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi berpengaruh sebesar 81,5% terhadap kinerja karyawan dan sisanya 18,5% dipengaruhi oleh variable lain di luar penelitian. Berdasarkan simultan dapat dilihat bahwa nilai Fhitung diperoleh sebesar 10.467 > Ftabel (3.10), hal ini juga diperkuat dengan nilai taraf signifikan sebesar 0,000<0,05 maka berpengaruh secara signifikan.
3. Berdasarkan koefisien korelasi, menunjukan bahwa R sebesar 0,431. Bila dilihat berdasarkan tabel representasi koefisien korelasi R sebesar 0,431 ini menunjukan bahwa Gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja karyawan dapat dikategorikan memiliki hubungan yang Sedang anatara variabelnya.
4. Sedangkan berdasarkan uji t (secara parsial) bahwa thitung untuk variabel X1 sebesar 2.639 sedangkan ttabel sebesar 1,986 maka thitung (2.639) > ttabel (1,986), Hal ini juga diperkuat dengan nilai signifikan 0,001 (0,001 < 0,05), maka dapat disimpulkan Ho ditolak Ha diterima artinya bahwa Gaya kepemimpinan secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Kemudian nilai thitung untuk variabel X2 sebesar 2.955, sedangkan ttabel sebesar 1,986, maka thitung (2.955) > ttabel (1,986). Hal ini juga diperkuat dengan nilai signifikan 0,001 (0,001 < 0,05), maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa Motivasi secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
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